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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Surat Izin Penelitian dari FKM UINSU 
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Lampiran  2 Surat Balasan dari Puskesmas Johan Pahlawan 
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Lampiran  3 Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent) 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama: 

Umur: 

Alamat: 

Setelah mendapatkan informasi tentang penelitian yang akan dilakukan oleh 

Mahasiswa Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara bernama 

Ulfiyah Az-Zahra Dahlan dengan judul “Analisis Implementasi Program Pelayanan 

Antenatal Care (ANC) di Wilayah Kerja Puskesmas Johan Pahlawan Kabupaten 

Aceh Barat”, menyatakan bersedia menjadi responden penelitian. 

Saya memahami betul bahwa penelitian ini tidak berakibat negative terhadap diri 

saya, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 

 

 Medan,........................2024 

 

 

  Responden 

 

 

(.............................................) 
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Lampiran  4 Pedoman Wawancara Mendalam (Indept Interview) 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)  

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM PELAYANAN ANTENATAL 

CARE (ANC) DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS JOHAN PAHLAWAN 

KABUPATEN ACEH BARAT 

 

A. Daftar  Pertanyaan Untuk Kepala Puskesmas 

I. Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan : 

Tanggal Wawancara : 

II. Daftar Pertanyaan 

3. Bagaimana Kualifikasi SDM yang diperlukan untuk pelayanan ANC? 

4. Apakah jumlah tenaga kesehatan secara keseluruhan cukup untuk mendukung 

pelayanan ANC 

5. Siapa saja yang terlibat dalam pelayanan ANC 

6. Bagaimana pembagian tugas dalam pelayanan ANC 

7. Apakah ada kendala yang dihadapi petugas kesehatan saat melakukan 

program ANC? 

8. Bagaimana dengan sumber dana dalam melaksanakanan pelayanan ANC di 

puskesmas?  

9. Siapa yang mengelola dana tersebut? 

10. Bagaimana ketersediaan bahan pendukung program ANC seperti buku KIA, 

TTD, suplemen, dll. 

11. Bagaimana kondisi ruangan (ruang pemeriksaan dan ruang tunggu) apakah 

sudah baik? 

12. Apa saja fasilitas /alat yang dimiliki puskesmas dalam menunjang pelayanan 

ANC? 
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13. Apakah fasilitas/alat-alat tersebut dalam kondisi baik dan rutin dirawat? 

14. Bagaimana pelaksanaan alur ANC di lapangan, dari ibu hamil datang hingga 

selesai periksa 

15. Apakah pelayanan ANC di puskesmas ini sudah mengikuti pedoman dari 

Kemenkes? 

16. Bagaimana pendapat anda terkait pelayanan ANC di puskesmas? 

17. Apakah pelayanan ANC yang diberikan sudah sesuai dengan permenkes 

(10T)? 

18. Siapa saja yang memberikan pelayanan saat memeriksakan kehamilan? 

19. Apakah cakupan kunjungan ibu hamil pemeriksaan kehamilan sudah 

mencapai target? 

20. Apakah penanganan dan tindak lanjut sangat penting dalam pemeriksaan 

kehamilan? 

21. Apa saja penanganan dan tindak lanjut yang diberikan kepada ibu hamil yang 

melakukan ANC? 

22. Apakah pencatatan penting dalam pemeriksaan kehamilan? 

23. Mengapa pencatatan perlu dilakukan dalam pemeriksaan? 

24. Bagaimana jika hasil catatan ibu hamil hilang? 

25. Apakah ada pemberian KIE pada proses pelayanan Antenatal Care? 

26. Apa saja isi KIE yang diberikan pada saat pelayanan ANC?  

27. Menurut anda mengapa pelayanan K1-K6 sangat penting terhadap 

pemeriksaan kehamilan? 

28. Apakah ibu hamil selalu rutin melakukan pemeriksaan K1-K6? 

 

B. Daftar  Pertanyaan Untuk Koordinator KIA 

I. Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan : 

Tanggal Wawancara : 
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II. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana Kualifikasi SDM yang diperlukan untuk pelayanan ANC? 

2. Apakah jumlah tenaga kesehatan secara keseluruhan cukup untuk mendukung 

pelayanan ANC 

3. Siapa saja yang terlibat dalam pelayanan ANC 

4. Bagaimana pembagian tugas dalam pelayanan ANC 

5. Apakah ada kendala yang dihadapi petugas kesehatan saat melakukan program 

ANC? 

6. Bagaimana dengan sumber dana dalam melaksanakanan pelayanan ANC di 

puskesmas?  

7. Siapa yang mengelola dana tersebut? 

8. Bagaimana ketersediaan bahan pendukung program ANC seperti buku KIA, 

TTD, suplemen, dll. 

9. Bagaimana kondisi ruangan (ruang pemeriksaan dan ruang tunggu) apakah 

sudah baik? 

10. Apa saja fasilitas /alat yang dimiliki puskesmas dalam menunjang pelayanan 

ANC? 

11. Apakah fasilitas/alat-alat tersebut dalam kondisi baik dan rutin dirawat? 

12. Bagaimana pelaksanaan alur ANC di lapangan, dari ibu hamil datang hingga 

selesai periksa 

13. Apakah pelayanan ANC di puskesmas ini sudah mengikuti pedoman dari 

Kemenkes? 

14. Bagaimana pendapat anda terkait pelayanan ANC di puskesmas? 

15. Apakah pelayanan ANC yang diberikan sudah sesuai dengan permenkes 

(10T)? 

16. Siapa saja yang memberikan pelayanan saat memeriksakan kehamilan? 

17. Apakah cakupan kunjungan ibu hamil pemeriksaan kehamilan sudah mencapai 

target? 

18. Apakah penanganan dan tindak lanjut sangat penting dalam pemeriksaan 

kehamilan? 

19. Apa saja penanganan dan tindak lanjut yang diberikan kepada ibu hamil yang 

melakukan ANC? 
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20. Apakah pencatatan penting dalam pemeriksaan kehamilan? 

21. Mengapa pencatatan perlu dilakukan dalam pemeriksaan? 

22. Bagaimana jika hasil catatan ibu hamil hilang? 

23. Apakah ada pemberian KIE pada proses pelayanan Antenatal Care? 

24. Apa saja isi KIE yang diberikan pada saat pelayanan ANC?  

25. Menurut anda mengapa pelayanan K1-K6 sangat penting terhadap 

pemeriksaan kehamilan? 

26. Apakah ibu hamil selalu rutin melakukan pemeriksaan K1-K6? 

 

C. Daftar  Pertanyaan Untuk Ibu Hamil/Ibu Rumah Tangga 

I. Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan : 

Tanggal Wawancara : 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan petugas dalam melakukan ANC 

? 

2. Menurut anda apakah kualitas SDM pelayanan sudah memadai? 

3. Apakah ada kendala ibu hamil saat melakukan pemeriksaan ? 

4. Apakah anda pernah tidak melakukan pemeriksaan selama kehamilan ? 

5. Apakah anda membayar setelah melakukan pemeriksaan? 

6. Saat periksa, apakah ibu selalu mendapatkan suplemen seperti tablet tambah 

darah? 

7. Apakah ibu pernah tidak mendapatkan buku KIA atau alat bantu lain saat 

periksa? 

8. Apakah tempat periksa kehamilan menurut ibu sudah nyaman dan bersih? 

9. Apakah ibu pernah diperiksa dengan alat seperti tensimeter, USG, atau alat 

dengar detak jantung bayi? 

10. Apakah alat-alat itu tersedia setiap kali ibu periksa? 
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11. Apakah ibu merasa pemeriksaannya lengkap dan teratur? 

12. Menurut anda, apakah pelayanan ANC itu sangat penting bagi ibu? 

13. Pelayanan apa saja yang diberikan saat melakukan pemeriksaan, apakah (10 T) 

dilakukan? (pemeriksaan fisik (berat badan, tinggi badan, tekanan darah, LILA, 

tinggi fundus uteri, presentasi dan denyut jantung janin), pemberian imunisasi, 

suplementasi TTD minimal 90 tablet, tes laboratorium, penanganan kasus, 

serta konseling) 

14. Bagaimana alur pelayanan pemeriksaan ANC ? 

15. Apakah ada penanganan dan tindak lanjut yang diberikan saat pemeriksaan? 

16. Bagaimana pendapat anda tentang penanganan dan tindak lanjut oleh tenaga 

ANC? 

17. Apakah ada pencatatan hasil pemeriksaan ANC? 

18. Apakah menurut anda pencatatan hasil pemeriksaan ANC penting? 

19. Apakah proses KIE penting diberikan dalam pelayanan ANC ? 

20. Apa saja informasi yang diberikan pada saat pelayanan ANC ? 

21. Kapan ibu mengetahui tentang status kehamilannya? 

22. Apakah anda melakukan pemeriksaan K1-K6 dengan rutin? 

23. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pelayanan K1-K6? 

24. Apakah ada manfaat yang didapatkan jika melakukan pemeriksaan K1-K6? 

25. Menurut ibu bagaimana bentuk pelayanan ANC yang telah diberikan 

puskesmas? 

26. Apakah ibu telah merasa puas dengan pelayanan ANC yang diberikan oleh 

puskesmas? 
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Lampiran  5 Hasil Wawancara Mendalam (Indept Interview) 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)  

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM PELAYANAN ANTENATAL 

CARE (ANC) DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS JOHAN  

PAHLAWAN KABUPATEN ACEH BARAT 

 

A. Daftar Pertanyaan Untuk Kepala Puskesmas  

I. Identitas Informan  

Nama: Desi Resita 

Umur: 40 tahun 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Pendidikan Terakhir: S1 Gizi  

Jabatan: Kepala Puskesmas  

Tanggal Wawancara: 15 Mei 2025 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana Kualifikasi SDM yang diperlukan untuk pelayanan ANC? 

“Di puskesmas kami, pelayanan ANC ditangani oleh tenaga kesehatan yang 

sudah cukup berpengalaman dan pendidikannya juga sesuai. Kami punya 

bidan dan dokter yang memang ahli dan sudah ikut pelatihan sesuai standar 

untuk pelayanan ibu hamil. Selain itu, kami juga selalu ingatkan petugas 

supaya ramah dan melayani dengan baik, supaya ibu-ibu yang datang merasa 

nyaman, aman, dan percaya diri selama hamil karena ditangani oleh orang 

yang paham di bidangnya.” 

2. Apakah jumlah tenaga kesehatan secara keseluruhan cukup untuk mendukung 

pelayanan ANC 

"Jumlah tenaga kesehatannya sudah cukup dan terdiri dari bidan serta dokter. 

Untuk pembagian tugas, saya kurang tahu pasti karena itu diatur oleh 

koordinator KIA, tapi sejauh ini semuanya berjalan dengan baik." 

3. Siapa saja yang terlibat dalam pelayanan ANC 

“Terdiri dari bidan serta dokter.” 



 
 

109 
 

4. Bagaimana pembagian tugas dalam pelayanan ANC 

“Saya kurang tahu pasti karena itu diatur oleh koordinator KIA, tapi sejauh 

ini semuanya berjalan dengan baik." 

5. Apakah ada kendala yang dihadapi petugas kesehatan saat melakukan program 

ANC? 

“Alhamdulillah selama ini tidak ada kendalanya dari petugas dalam 

pelayanan ANC nya.” 

6. Bagaimana dengan sumber dana dalam melaksanakanan pelayanan ANC di 

puskesmas?  

“Dana untuk program ANC di puskesmas biasanya berasal dari pemerintah 

pusat lewat dana Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) dan juga dari 

pemerintah daerah lewat anggaran daerah. Dana ini dipakai supaya 

pelayanan buat ibu hamil bisa berjalan lancar dan maksimal.” 

7. Siapa yang mengelola dana tersebut? 

“Untuk pengelolaan dana ANC di puskesmas, biasanya ditangani oleh tim 

keuangan atau bagian tata usaha, tapi tetap kami awasi bersama. Koordinator 

program KIA juga terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, 

supaya dana benar-benar dipakai sesuai kebutuhan pelayanan ibu hamil. Jadi 

semuanya dikelola secara transparan dan sesuai aturan.” 

8. Bagaimana ketersediaan bahan pendukung program ANC seperti buku KIA, 

TTD, suplemen, dll. 

“Kalau soal material (bahan) untuk pelayanan ANC, alhamdulillah di 

puskesmas kami sebagian besar sudah tersedia dan cukup memadai. Mulai 

dari buku KIA, sarung tangan, test pack, hingga obat-obatan seperti tablet 

tambah darah. Kami juga rutin mengecek ketersediaannya supaya pelayanan 

ke ibu hamil tetap lancar dan nggak terganggu karena kekurangan bahan.” 

9. Bagaimana kondisi ruangan (ruang pemeriksaan dan ruang tunggu) apakah 

sudah baik? 

"Untuk ruangan ANC saat ini sudah cukup baik, bersih, dan nyaman dipakai 

pemeriksaan. Cuma memang ukurannya masih agak kurang luas ya, jadi ke 

depan kami berharap bisa diperluas supaya pelayanan lebih maksimal." 



 
 

110 
 

10. Apa saja fasilitas /alat yang dimiliki puskesmas dalam menunjang pelayanan 

ANC? 

"Untuk peralatan di layanan ANC, alhamdulillah sudah cukup lengkap. Ada 

timbangan, USG dan tensimeter. Semua berfungsi baik, terawat dan 

mendukung pemeriksaan kehamilan secara rutin." 

11. Apakah fasilitas/alat-alat tersebut dalam kondisi baik dan rutin dirawat? 

“Iya, dirawat” 

12. Bagaimana pelaksanaan alur ANC di lapangan, dari ibu hamil datang hingga 

selesai periksa 

"Pelayanan ANC di sini sudah sesuai pedoman Kemenkes. Ibu hamil dicek 

dengan baik mulai dari tekanan darah, berat badan, sampai kondisi janin 

lewat USG." 

13. Apakah pelayanan ANC di puskesmas ini sudah mengikuti pedoman dari 

Kemenkes? 

"Pelayanan ANC di sini sudah sesuai pedoman Kemenkes.” 

14. Bagaimana pendapat anda terkait pelayanan ANC di puskesmas? 

“Sangat penting bagi ibu hamil, ANC ini bisa membantu memastikan ibu hamil 

dan janinnya tetap sehat selama kehamilan.” 

15. Apakah pelayanan ANC yang diberikan sudah sesuai dengan permenkes 

(10T)? 

“Untuk pelayanan yang diberikan, tentu saja kami memberikan pelayanan 

yang lengkap untuk ibu hamil. Seperti mengukur tinggi dan berat badan, suntik 

TT, takanan darah, meberikan vitamin, tablet tambah darah, dan yang 

lainnya.” 

16. Siapa saja yang memberikan pelayanan saat memeriksakan kehamilan? 

“Bidan dan dokter yang memberikan pelayanan terhadap ibu hamilnya.” 

17. Apakah cakupan kunjungan ibu hamil pemeriksaan kehamilan sudah mencapai 

target? 

“Ya sudah memadai, karena puskesmas selalu berusaha memberikan 

pelayanan yang baik dan kami juga memberikan pelayanan yang sesuai 

prosedur yang ada” 
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18. Apakah penanganan dan tindak lanjut sangat penting dalam pemeriksaan 

kehamilan? 

“Iya, penanganan tindak lanjut dalam pelayanan ANC penting dilakukan” 

19. Apa saja penanganan dan tindak lanjut yang diberikan kepada ibu hamil yang 

melakukan ANC? 

“Iya, tindak lanjut itu penting dalam pelayanan ANC. Misalnya, kalau ibu 

hamil tekanan darahnya tinggi, langsung kita arahkan buat kontrol lebih lanjut 

biar nggak jadi preeklampsia. Jadi nggak cukup cuma periksa, tapi harus ada 

tindakan selanjutnya kalau ada keluhan.” 

20. Apakah pencatatan penting dalam pemeriksaan kehamilan? 

“Tentu, dan memang para bidan dianjurkan setelah melakukan pelayanan 

ANC harus mencatat dalam buku pencatatan” 

21. Mengapa pencatatan perlu dilakukan dalam pemeriksaan? 

“Pencatatan di buku KIA penting karena membantu memantau kesehatan ibu 

dan anak secara berkelanjutan, memudahkan tenaga kesehatan memberikan 

pelayanan yang tepat.” 

22. Bagaimana jika hasil catatan ibu hamil hilang? 

“Kalau buku KIA hilang, biasanya kami sarankan untuk dicari dulu sebaik 

mungkin. Kalau memang sudah tidak ditemukan, datanya masih bisa kami 

bantu salin dari rekam medis yang ada di puskesmas.” 

23. Apakah ada pemberian KIE pada proses pelayanan Antenatal Care? 

“Iya, kita juga kan harus memberikan informasi kepada ibu hamilnya, 

bagaimana cara pola hidup sehat, bagaimana proses persalinan yang baik dan 

lancar.” 

24. Apa saja isi KIE yang diberikan pada saat pelayanan ANC?  

“Bagaimana gizi ibu hamil, mengetahui mereka beresiko tinggi, itu perlu 

diberikan informasi dan edukasinya.” 

25. Menurut anda mengapa pelayanan K1-K6 sangat penting terhadap 

pemeriksaan kehamilan? 

“Layanan K1 sampai K6 sangat penting untuk memastikan kesehatan ibu dan 

janin sejak dini hingga menjelang persalinan. Melalui pemeriksaan rutin ini 

kita bisa mendeteksi risiko kehamilan” 
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26. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan dalam pelayanan K1-K6? 

“Untuk langkah-langkahnya kan sudah ada di prosedur, jadi kami disini 

melakukan pelayanan yang sesuai dengan prosedur.” 

27. Apakah ibu hamil selalu rutin melakukan pemeriksaan K1-K6? 

“Banyak ibu hamil yang rutin datang, tapi ya ada juga beberapa ibu hamil 

yang engga rutin periksanya. Tapi kami selalu berusaha ajak ibu-ibu supaya 

rutin periksa dari K1 sampai K6. Supaya kesehatan ibu dan bayi terjaga, dan 

kalau ada masalah bisa cepat ditangani.” 

 

B. Daftar Pertanyaan Untuk Koordinator KIA  

I. Identitas Informan  

Nama: Evi 

Umur: 40 tahun 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Pendidikan Terakhir: S1 Kebidanan 

Jabatan: Koordinator KIA 

Tanggal Wawancara: 15 Mei 2025 

II. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana Kualifikasi SDM yang diperlukan untuk pelayanan ANC? 

2. “Sebagai Koordinator KIA, saya pastikan bahwa tenaga kesehatan yang 

memberikan pelayanan ANC di puskesmas kami adalah tenaga yang kompeten, 

terlatih, dan memang harus dari bidangnya, seperti bidan atau dokter yang 

memiliki kualifikasi khusus di kesehatan ibu. Mereka tidak hanya memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai, tapi juga dibekali pelatihan 

secara berkala agar selalu siap memberikan pelayanan terbaik.” 

3. Apakah jumlah tenaga kesehatan secara keseluruhan cukup untuk 

mendukung pelayanan ANC? 

”Cukup, ada 6 bidan dan 1 dokter yang terlibat dalam pelayanan ANC. 

Memang tidak ada pembagian tugas yang tertulis secara resmi, tapi semua 

petugas sudah paham perannya masing-masing. Jadi, pelayanan berjalan 

dengan lancar dan sesuai prosedur." 

4. Siapa saja yang terlibat dalam pelayanan ANC? 
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“6 bidan dan 1 dokter yang terlibat dalam pelayanan ANC.” 

5. Bagaimana pembagian tugas dalam pelayanan ANC? 

“Memang tidak ada pembagian tugas yang tertulis secara resmi, tapi semua 

petugas sudah paham perannya masing-masing.” 

6. Apakah ada kendala yang dihadapi petugas kesehatan saat melakukan program 

ANC? 

“Saya rasa pelayanan ANC sudah cukup baik dan petugasnya juga sudah 

maksimal, jadi enggak ada kendala dari pihak kami. Tapi memang ada 

beberapa ibu hamil yang nggak rutin periksa, biasanya karena jaraknya jauh 

atau mereka cuma datang pas awal kehamilan dan ada juga yang datang pas 

lagi ada keluhan aja.” 

7. Bagaimana dengan sumber dana dalam melaksanakanan pelayanan ANC 

di puskesmas? 

“Dana program ANC di puskesmas biasanya berasal dari dana Bantuan 

Operasional Kesehatan (BOK) dari pemerintah pusat dan juga dari 

anggaran pemerintah daerah.” 

8. Siapa yang mengelola dana tersebut? 

“Untuk dana ANC, yang ngatur biasanya bagian tata usaha puskesmas. Tapi 

kami di KIA juga ikut terlibat, terutama dalam perencanaan kegiatan dan 

penggunaannya di lapangan. Jadi, biar dana yang ada benar-benar dipakai 

untuk kebutuhan ibu hamil dan pelayanannya bisa maksimal.” 

9. Bagaimana ketersediaan bahan pendukung program ANC seperti buku KIA, 

TTD, suplemen, dll.? 

”Untuk bahan-bahan yang dipakai buat pelayanan ibu hamil di puskesmas, 

biasanya selalu tersedia dan cukup lengkap. Memang sempat ada 

keterlambatan pengadaan beberapa barang, tapi itu cuma sebentar dan 

nggak sampai ganggu pelayanan. Jadi secara keseluruhan, semuanya tetap 

aman dan ibu-ibu bisa tetap dapat perawatan dengan baik.” 

10. Bagaimana kondisi ruangan (ruang pemeriksaan dan ruang tunggu) apakah 

sudah baik? 

"Ruangan ANC saat ini sudah cukup baik, bersih, dan nyaman untuk ibu-ibu 

yang periksa. Ruangan ini juga tertutup, jadi privasi pasien tetap terjaga 
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selama pemeriksaan berlangsung. Hanya saja, ruangannya masih terasa agak 

sempit, sehingga kami berharap di masa depan bisa diperluas agar pelayanan 

bisa berjalan lebih lancar dan nyaman." 

11. Apa saja fasilitas /alat yang dimiliki puskesmas dalam menunjang pelayanan 

ANC? 

"Alat-alat buat pelayanan ANC di puskesmas udah cukup lengkap dan 

terawatt. Ada timbangan, tensimeter, alat ukur tinggi fundus, sama USG  juga 

ada. Semua masih bisa dipakai dengan baik, jadi cukup membantu petugas 

dalam periksa ibu hamil biar kondisi kehamilannya bisa terus dipantau." 

12. Apakah fasilitas/alat-alat tersebut dalam kondisi baik dan rutin dirawat? 

“Iya dek.” 

13. Bagaimana pelaksanaan alur ANC di lapangan, dari ibu hamil datang hingga 

selesai periksa? 

“Pemeriksaannya lengkap dan teratur, mulai dari cek tekanan darah, berat 

badan, tinggi fundus, sampai USG dasar. Selain itu, ibu hamil juga diberi 

edukasi dan konseling supaya lebih paham pentingnya merawat kehamilan 

dengan baik." 

14. Apakah pelayanan ANC di puskesmas ini sudah mengikuti pedoman dari 

Kemenkes? 

"Di puskesmas, pelayanan ANC sudah mengikuti pedoman dari Kemenkes 

yang wajib dilakukan.” 

15. Bagaimana pendapat anda terkait pelayanan ANC di puskesmas? 

“Pelayanan antenatal itukan penting untuk mendeteksi sejak awal atau dini 

untuk mengurangi risiko dan komplikasi, jadi memang sangat penting.” 

Apakah pelayanan ANC yang diberikan sudah sesuai dengan permenkes (10T)? 

“Sesuai dengan prosedur pemeriksaan yang ada, tidak ada yang menyimpang. 

Pelayanan yang diberikan itu ada beberapa, pertama itu pasien mengambil 

antrian terus pasien dijelaskan bagaimana pelayanan antenatal care, sesudah 

itu kita lakukan timbang berat badan, tensi, dan baru kita lakukan pelayanan 

yang lainnya seperti ukur lingkar lengan, status gizinya, lab, dll.” 

16. Siapa saja yang memberikan pelayanan saat memeriksakan kehamilan? 

“Kalau disini yang memberikan pelayanan antenatal care itu ada saya sendiri, 
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sama ada bidan dan dokternya. Jumlah nya ada 6 bidan dan 1 dokter dek.” 

17. Apakah cakupan kunjungan ibu hamil pemeriksaan kehamilan sudah mencapai 

target? 

“Iya, alhamdulillah cakupannya sudah mencapai target” 

18. Apakah penanganan dan tindak lanjut sangat penting dalam pemeriksaan 

kehamilan? 

“Penanganan tindak lanjut dalam pelayanan ANC sangat penting untuk 

memastikan masalah kesehatan ibu dan janin bisa ditangani dengan cepat dan 

tepat.” 

19. Apa saja penanganan dan tindak lanjut yang diberikan kepada ibu hamil yang 

melakukan ANC? 

“Penanganan dan tindak lanjut itu seperti kalau misalnya ada ibu hamil 

kelihatan kurang darah atau kurang asupan gizi, kita langsung kasih suplemen 

dan edukasi tentang makanan yang baik selama hamil. Jadi nggak cukup cuma 

periksa, tapi harus ditindaklanjuti biar kondisi ibu dan bayi tetap sehat.” 

20. Apakah pencatatan penting dalam pemeriksaan kehamilan? 

“Iya, penting.” 

21. Mengapa pencatatan perlu dilakukan dalam pemeriksaan? 

“Karena pencacatan itu bagian dari standar pelayanan yang telah ditetapkan, 

jadi setiap kali ibu hamil melakukan pemeriksaan maka harus dicatat dalam 

buku rekam medik dan juga buku KIA.” 

22. Bagaimana jika hasil catatan ibu hamil hilang? 

“Kalau buku KIA hilang, biasanya kami minta ibu cari dulu baik-baik di rumah 

sampai benar-benar ketemu. Tapi kalau memang nggak ditemukan, datanya 

masih bisa kita salin dari rekam medis yang ada di puskesmas. Hanya saja, 

untuk bukunya sendiri harus beli lagi, karena itu bentuk tanggung jawab 

pribadi dari ibu hamil.” 

23. Apakah ada pemberian KIE pada proses pelayanan Antenatal Care? 

“Iya ada, setiap melakukan pemeriksaan ada KIE nya supaya ibu hamil 

mengetahui persalinan yang baik dan aman, pemberian ASI untuk ibu 

menyusui serta bagaimana pola hidup sehat untuk ibu hamil dan janinnya.” 

24. Apa saja isi KIE yang diberikan pada saat pelayanan ANC?  
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“Bagaimana caranya agar mereka memiliki pola hidup yang sehat, bagaimana 

gizi buruk bagi ibu hamil, bagaimana ibu hamil resiko tinggi, dan mereka tidak 

boleh 4T ( Terlalu muda, Terlalu tua, Terlalu dekat, dan Terlalu banyak)” 

25. Menurut anda mengapa pelayanan K1-K6 sangat penting terhadap pemeriksaan 

kehamilan? 

“Penting karena pemeriksaan kehamilan mulai dari K1-K6 kita bisa 

mendeteksi resiko yang bisa terjadi dalam kehamilannya, dan juga bisa 

mempersiapkan persalinan yang aman dan lancer maka dari itu pelayanan itu 

sangat penting dilakukan” 

26. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan dalam pelayanan K1-K6? 

“Menguikuti prosedur yang ada. Langkah-langkahnya dimulai dari 

pemeriksaan awal saat ibu hamil datang. Di K1, kita data dulu kehamilannya, 

ukur tekanan darah, tinggi fundus, timbang berat badan, dan kasih tablet 

tambah darah. Lalu tiap kunjungan berikutnya (K2–K6), kita lanjut pantau 

perkembangan janin, cek keluhan ibu, kasih penyuluhan, dan siapkan ibu buat 

persalinan. Kalau ada tanda bahaya, langsung kita rujuk.” 

27. Apakah ibu hamil selalu rutin melakukan pemeriksaan K1-K6? 

“Sebagian besar ibu hamil memang sudah rutin melakukan pemeriksaan, 

terutama pas awal kehamilan karena mereka sadar pentingnya memantau 

kesehatan janin dan dirinya sendiri. Tapi ada juga ibu hamil yang belum rutin 

melakukan pemeriksaannya. Biasanya alasannya karena jarak rumah yang 

jauh, gak ada yang bisa antar, atau kadang mereka cuma datang kalau sudah 

merasakan keluhan.” 

 

C. Daftar Pertanyaan Untuk Ibu Hamil/ Ibu Rumah Tangga (I) 

I. Identitas Informan  

Nama: Nurul 

Umur: 25 tahun 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Pendidikan Terakhir: S1 

Jabatan: Pasien 

Tanggal Wawancara: 15 Mei 2023 
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II. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan petugas dalam melakukan ANC ? 

“Petugas ANC di puskesmas itu orang yang kompeten dan memang ahli di 

bidangnya, seperti bidan atau dokter, jadi mereka tahu cara merawat ibu hamil 

dengan baik dan aman.” 

2. Menurut anda apakah kualitas SDM pelayanan sudah memadai? 

“Sudah” 

3. Apakah ada kendala ibu hamil saat melakukan pemeriksaan ? 

“Pas periksa engga ada masalah” 

4. Apakah anda pernah tidak melakukan pemeriksaan selama kehamilan ? 

“Alhamdulillah saya rutin datang periksa” 

5. Apakah anda membayar setelah melakukan pemeriksaan? 

"Alhamdulillah gratis, semuanya ditanggung BPJS”   

6. Saat periksa, apakah ibu selalu mendapatkan suplemen seperti tablet tambah 

darah? 

“Alhamdulillah selalu tersedia” 

7. Apakah ibu pernah tidak mendapatkan buku KIA atau alat bantu lain saat 

periksa? 

“Tidak dek” 

8. Apakah tempat periksa kehamilan menurut ibu sudah nyaman dan bersih? 

"Ruangannya terasa bersih dan cukup nyaman untuk melakukan 

pemeriksaan." 

9. Apakah ibu pernah diperiksa dengan alat seperti tensimeter, USG, atau alat 

dengar detak jantung bayi? 

“Pernah.” 

10. Apakah alat-alat itu tersedia setiap kali ibu periksa? 

“Alhamdulillah alat-alatnya selalu ada saat saya datang” 

11. Apakah ibu merasa pemeriksaannya lengkap dan teratur? 

“Pemeriksaannya lengkap” 

12. Menurut anda, apakah pelayanan ANC itu sangat penting bagi ibu? 

“Menurut saya penting ya” 

13. Pelayanan apa saja yang diberikan saat melakukan pemeriksaan, apakah (10 T) 
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dilakukan? (pemeriksaan fisik (berat badan, tinggi badan, tekanan darah, LILA, 

tinggi fundus uteri, presentasi dan denyut jantung janin), pemberian imunisasi, 

suplementasi TTD minimal 90 tablet, tes laboratorium, penanganan kasus, serta 

konseling) 

“Diperiksa, dikasih vitamin, terus dikasih tau juga soal makana dan tanda 

bahaya dalam kehamilan.” 

14. Bagaimana alur pelayanan pemeriksaan ANC ? 

"Saya daftar dulu di loket, terus nunggu dipanggil, baru masuk ke ruang 

periksa." 

15. Apakah ada penanganan dan tindak lanjut yang diberikan saat pemeriksaan? 

“Iya ada kalau penaganan dan tindak lanjutnya” 

16. Bagaimana pendapat anda tentang penanganan dan tindak lanjut oleh tenaga 

ANC? 

“Sudah berjalan dengan baik menurut saya.” 

17. Apakah ada pencatatan hasil pemeriksaan ANC? 

“Ada.” 

18. Apakah menurut anda pencatatan hasil pemeriksaan ANC penting? 

“Iya sangat penting dilakukan pencatatan.” 

19. Apakah proses KIE penting diberikan dalam pelayanan ANC ? 

“Penting.” 

20. Apa saja informasi yang diberikan pada saat pelayanan ANC ? 

“Iya mereka memberikan informasi, seperti jaga kesehatan, makan makanan 

yang sehat, dan informasi tentang bayi” 

21. Kapan ibu mengetahui tentang status kehamilannya? 

"Saya tahu hamil waktu haid saya telat hampir dua minggu." 

22. Apakah anda melakukan pemeriksaan K1-K6 dengan rutin? 

“InsyaAllah saya rutin datangnya” 

23. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pelayanan K1-K6? 

“Tidak ada.” 

24. Apakah ada manfaat yang didapatkan jika melakukan pemeriksaan K1-K6? 

“Layanan K1–K6 penting, manfaat yang saya dapat adalah bisa tahu kondisi 

kehamilan saya dari awal sampai mendekati lahiran.” 
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25. Menurut ibu bagaimana bentuk pelayanan ANC yang telah diberikan 

puskesmas? 

“Sudah baik.” 

26. Apakah ibu telah merasa puas dengan pelayanan ANC yang diberikan oleh 

puskesmas? 

“Alhamdulillah puas dek.” 

 

D. Daftar Pertanyaan Untuk Ibu Hamil/ Ibu Rumah Tangga (II) 

I. Identitas Informan  

Nama: Desi 

Umur: 37 tahun 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Pendidikan Terakhir: SMP 

Jabatan: Pasien 

Tanggal Wawancara: 15 Mei 2025 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan petugas dalam melakukan ANC 

? 

“Petugas ANC di puskesmas sudah memadai, orangnya juga ramah dan baik, 

jadi ibu hamil nyaman saat periksa.” 

2. Menurut anda apakah kualitas SDM pelayanan sudah memadai? 

“Petugas ANC di puskesmas sudah memadai.” 

3. Apakah ada kendala ibu hamil saat melakukan pemeriksaan ? 

“Tidak ada kendala dek” 

4. Apakah anda pernah tidak melakukan pemeriksaan selama kehamilan ? 

“Saya juga rutin datangnya dek” 

5. Apakah anda membayar setelah melakukan pemeriksaan? 

"Nggak bayar, soalnya saya pakai BPJS dek."  

6. Saat periksa, apakah ibu selalu mendapatkan suplemen seperti tablet tambah 

darah? 

“Tersedia dek” 

7. Apakah ibu pernah tidak mendapatkan buku KIA atau alat bantu lain saat 
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periksa? 

“Tidak ada dek.” 

8. Apakah tempat periksa kehamilan menurut ibu sudah nyaman dan bersih? 

“Menurut saya sudah baik dek” 

9. Apakah ibu pernah diperiksa dengan alat seperti tensimeter, USG, atau alat 

dengar detak jantung bayi? 

“USG ada, detak jantung bayi juga ada” 

10. Apakah alat-alat itu tersedia setiap kali ibu periksa? 

“Selalu tersedia dek.” 

11. Apakah ibu merasa pemeriksaannya lengkap dan teratur? 

“Iya lengakp dan teratur dek” 

12. Menurut anda, apakah pelayanan ANC itu sangat penting bagi ibu? 

“Penting dek” 

13. Pelayanan apa saja yang diberikan saat melakukan pemeriksaan, apakah (10 T) 

dilakukan? (pemeriksaan fisik (berat badan, tinggi badan, tekanan darah, LILA, 

tinggi fundus uteri, presentasi dan denyut jantung janin), pemberian imunisasi, 

suplementasi TTD minimal 90 tablet, tes laboratorium, penanganan kasus, 

serta konseling) 

“Iya, waktu periksa dicek semua dek. Dari tensi, berat badan, sampai perut 

juga. Dikasih vitamin juga.” 

14. Bagaimana alur pelayanan pemeriksaan ANC? 

"Pas sampai, langsung ambil nomor antrian, daftar, terus tunggu giliran 

masuk ke bidan." 

15. Apakah ada penanganan dan tindak lanjut yang diberikan saat pemeriksaan? 

“Iya ada dek” 

16. Bagaimana pendapat anda tentang penanganan dan tindak lanjut oleh tenaga 

ANC? 

“Sudah baik dek.” 

17. Apakah ada pencatatan hasil pemeriksaan ANC? 

“Ada.” 

18. Apakah menurut anda pencatatan hasil pemeriksaan ANC penting? 

“Iya penting dilakukan dek.” 
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19. Apakah proses KIE penting diberikan dalam pelayanan ANC? 

“Penting untuk dilakukan.” 

20. Apa saja informasi yang diberikan pada saat pelayanan ANC? 

“Iya dek, ngasih tau bagaimana mempersiapkan persalinan yang baik dan 

aman sama resiko kehamilan” 

21. Kapan ibu mengetahui tentang status kehamilannya? 

"Pas saya ngerasa mual terus tiap pagi, langsung curiga, terus test pack, 

ternyata positif." 

22. Apakah anda melakukan pemeriksaan K1-K6 dengan rutin? 

“Rutin dek” 

23. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pelayanan K1-K6? 

“Tidak ada.” 

24. Apakah ada manfaat yang didapatkan jika melakukan pemeriksaan K1-K6? 

“Buat saya penting dek, apalagi pas udah masuk K6. Saya jadi tau apa aja 

yang harus disiapin buat lahiran nanti, jadi nggak panik.” 

25. Menurut ibu bagaimana bentuk pelayanan ANC yang telah diberikan 

puskesmas? 

“Sudah baik dek untuk pelayanannya.” 

26. Apakah ibu telah merasa puas dengan pelayanan ANC yang diberikan oleh 

puskesmas? 

“Iya dek puas” 

 

E. Daftar Pertanyaan Untuk Ibu Hamil/ Ibu Rumah Tangga (III) 

I. Identitas Informan  

Nama: Irma 

Umur: 35 tahun 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Pendidikan Terakhir: S1 

Jabatan: Pasien 

Tanggal Wawancara: 16 Mei 2025 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan petugas dalam melakukan ANC? 
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“Petugasnya ramah.” 

2. Menurut anda apakah kualitas SDM pelayanan sudah memadai ? 

“Iya, sudah memadai” 

3. Apakah ada kendala ibu hamil saat melakukan pemeriksaan ? 

“Engga ada kendala selama saya periksa” 

4. Apakah anda pernah tidak melakukan pemeriksaan selama kehamilan ? 

“Saya selalu datang periksa” 

5. Apakah anda membayar setelah melakukan pemeriksaan? 

"Gratis kok, asal udah terdaftar di puskesmas." 

6. Saat periksa, apakah ibu selalu mendapatkan suplemen seperti tablet tambah 

darah? 

"Selama ini sih obat tambah darah selalu ada, tiap periksa pasti dikasih" 

7. Apakah ibu pernah tidak mendapatkan buku KIA atau alat bantu lain saat 

periksa? 

“Tidak.” 

8. Apakah tempat periksa kehamilan menurut ibu sudah nyaman dan bersih? 

"Ruangan tertutup sehingga membuat saya merasa privasi selama periksa 

tetap terjaga." 

9. Apakah ibu pernah diperiksa dengan alat seperti tensimeter, USG, atau alat 

dengar detak jantung bayi? 

“Iya.” 

10. Apakah alat-alat itu tersedia setiap kali ibu periksa? 

"Selama ini alat-alatnya lengkap, tiap kali periksa selalu dicek tekanan darah 

dan ditimbang” 

11. Apakah ibu merasa pemeriksaannya lengkap dan teratur? 

“Lengkap dek” 

12. Menurut anda, apakah pelayanan ANC itu sangat penting bagi ibu? 

“Penting, jadi saya dapat tau apa aja yang terjadi selama masa kehamilan 

saya” 

13. Pelayanan apa saja yang diberikan saat melakukan pemeriksaan, apakah (10 T) 

dilakukan? (pemeriksaan fisik (berat badan, tinggi badan, tekanan darah, LILA, 

tinggi fundus uteri, presentasi dan denyut jantung janin), pemberian imunisasi, 
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suplementasi TTD minimal 90 tablet, tes laboratorium, penanganan kasus, 

serta konseling) 

“Selama saya datang pemeriksaannya selalu sama dilakukan, ditimbang, dicek 

jantung bayi, dikasih vitamin sama tablet tambah darah juga.” 

14. Bagaimana alur pelayanan pemeriksaan ANC? 

"Saya daftar di depan, duduk nunggu dipanggil, habis itu baru masuk ke ruang 

ANC." 

15. Apakah ada penanganan dan tindak lanjut yang diberikan saat pemeriksaan? 

“Penangannya ada, misalnya kalau letak sungsangnya bermasalah pasti ada 

penanganan yang diberikan.” 

16. Bagaimana pendapat anda tentang penanganan dan tindak lanjut oleh tenaga 

ANC? 

“Sudah baik.” 

17. Apakah ada pencatatan hasil pemeriksaan ANC? 

“Ada dek.” 

18. Apakah menurut anda pencatatan hasil pemeriksaan ANC penting? 

“Pencatatan di buku KIA itu penting karena jadi acuan untuk memantau 

kesehatan ibu dan janin, serta memudahkan tindak lanjut bila ada masalah.” 

19. Apakah proses KIE penting diberikan dalam pelayanan ANC? 

“Iya penting.” 

20. Apa saja informasi yang diberikan pada saat pelayanan ANC? 

“Rajin minum vitamin, minum susu, pola makannya dan juga menjelaskan 

tentang resiko kehamilan” 

21. Kapan ibu mengetahui tentang status kehamilannya? 

"Waktu badan rasanya capek terus dan sensitif sama bau, saya coba cek, eh 

beneran hamil." 

22. Apakah anda melakukan pemeriksaan K1-K6 dengan rutin? 

“Iya, rutin dan selalu datang” 

23. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pelayanan K1-K6? 

“Ngga ada dek.” 

24. Apakah ada manfaat yang didapatkan jika melakukan pemeriksaan K1-K6? 

“Layanan K1 sampe K6 itu penting, biar tahu bayi sehat apa nggaknya. Tiap 
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periksa dicek perut, timbang badan, jadi saya ngerasa aman.” 

25. Menurut ibu bagaimana bentuk pelayanan ANC yang telah diberikan 

puskesmas? 

“Bagus dan sudah cukup baik.” 

26. Apakah ibu telah merasa puas dengan pelayanan ANC yang diberikan oleh 

puskesmas? 

“Selama saya periksa disini alhamdulillah saya puas.” 

 

F. Daftar Pertanyaan Untuk Ibu Hamil/ Ibu Rumah Tangga (IV) 

I. Identitas Informan  

Nama: Sari 

Umur: 31 tahun 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Pendidikan Terakhir: SD 

Jabatan: Pasien 

Tanggal Wawancara: 17 Mei 2025 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan petugas dalam melakukan ANC 

? 

“Pelayanannya bagus dan sudah memadai menurut saya” 

2. Menurut anda apakah kualitas SDM pelayanan sudah memadai? 

“Sudah memadai” 

3. Apakah ada kendala ibu hamil saat melakukan pemeriksaan? 

“Kalau periksa lancar dan gaada masalah” 

4. Apakah anda pernah tidak melakukan pemeriksaan selama kehamilan ? 

“Saya ada sekali-kali engga rutin datang periksa, soalnya rumah jauh dan 

engga ada yang ngantar.” 

5. Apakah anda membayar setelah melakukan pemeriksaan? 

"Waktu itu saya bayar, soalnya belum punya BPJS. Tapi alhamdulillah 

sekarang sudah ada dek jadi gratis." 

6. Saat periksa, apakah ibu selalu mendapatkan suplemen seperti tablet tambah 

darah? 
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"Vitamin dan obat lainnya alhamdulillah selalu tersedia di puskesmas." 

7. Apakah ibu pernah tidak mendapatkan buku KIA atau alat bantu lain saat 

periksa? 

“Enggak dek.” 

8. Apakah tempat periksa kehamilan menurut ibu sudah nyaman dan bersih? 

"Ruangan bersih dan nyaman." 

9. Apakah ibu pernah diperiksa dengan alat seperti tensimeter, USG, atau alat 

dengar detak jantung bayi? 

“Iya, pernah.” 

10. Apakah alat-alat itu tersedia setiap kali ibu periksa? 

"Menurut saya alatnya udah selalu ada dan memadai, petugas juga tahu cara 

pakainya dengan baik” 

11. Apakah ibu merasa pemeriksaannya lengkap dan teratur? 

“Metode pemeriksaannya lengkap, mulai dari cek tekanan darah sampai USG 

juga ada." 

12. Menurut anda, apakah pelayanan ANC itu sangat penting bagi ibu? 

“Iya, penting.” 

13. Pelayanan apa saja yang diberikan saat melakukan pemeriksaan, apakah (10 T) 

dilakukan? (pemeriksaan fisik (berat badan, tinggi badan, tekanan darah, LILA, 

tinggi fundus uteri, presentasi dan denyut jantung janin), pemberian imunisasi, 

suplementasi TTD minimal 90 tablet, tes laboratorium, penanganan kasus, 

serta konseling) 

“Waktu periksa dicek tekanan darah, ditimbang, dan lain-lain. Semua lengkap 

kok dek.” 

14. Bagaimana alur pelayanan pemeriksaan ANC? 

"Langsung daftar dulu, terus tunggu dipanggil, baru diperiksa di dalam." 

15. Apakah ada penanganan dan tindak lanjut yang diberikan saat pemeriksaan? 

“Ada dek” 

16. Bagaimana pendapat anda tentang penanganan dan tindak lanjut oleh tenaga 

ANC? 

“Bagus.” 

17. Apakah ada pencatatan hasil pemeriksaan ANC? 
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“Ada.” 

18. Apakah menurut anda pencatatan hasil pemeriksaan ANC penting? 

“Iya, tidak bisa kalau hanya diperiksa tidak dicatat dek” 

19. Apakah proses KIE penting diberikan dalam pelayanan ANC? 

“Penting.” 

20. Apa saja informasi yang diberikan pada saat pelayanan ANC? 

“Ngasih tau soal pola hidup yang sehat yang bagus buat ibu hamil dan janin” 

21. Kapan ibu mengetahui tentang status kehamilannya? 

"Saya ngerasa beda aja, kaya perut kenceng dan sering pipis, terus coba test 

pack dan bener aja saya hamil." 

22. Apakah anda melakukan pemeriksaan K1-K6 dengan rutin? 

“Seperti yang saya bilang tadi dek, saya ada sekali-kali engga periksa. Ya 

karena lumayan jaraknya dari rumah sama gaada yang bisa nganter karena 

suami juga kerja kan ya. Tapi saya selalu usahakan untuk bisa selau datang 

periksa.” 

23. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pelayanan K1-K6? 

“Saat pelayanan tidak ada.” 

24. Apakah ada manfaat yang didapatkan jika melakukan pemeriksaan K1-K6? 

“Iya penting, manfaatnya saya bisa tahu tanda-tanda mau lahiran dan 

perlengkapan apa aja yang harus disiapin” 

25. Menurut ibu bagaimana bentuk pelayanan ANC yang telah diberikan 

puskesmas? 

“Sudah cukup bagus.” 

26. Apakah ibu telah merasa puas dengan pelayanan ANC yang diberikan oleh 

puskesmas? 

“Puas, pelayanan yang diberikan bagus” 

 

G. Daftar Pertanyaan Untuk Ibu Hamil/ Ibu Rumah Tangga (V) 

I. Identitas Informan  

Nama: Heni 

Umur: 28 tahun 

Jenis Kelamin: Perempuan 
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Pendidikan Terakhir: S1 

Jabatan: Pasien 

Tanggal Wawancara: 18 Mei 2025 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan petugas dalam melakukan ANC? 

“Menurut saya ramah dan baik” 

2. Menurut anda apakah kualitas SDM pelayanan sudah memadai? 

“Sudah memadai” 

3. Apakah ada kendala ibu hamil saat melakukan pemeriksaan? 

“Gaada masalah selama periksa.”  

4. Apakah anda pernah tidak melakukan pemeriksaan selama kehamilan ? 

“Rutin saya periksa dek” 

5. Apakah anda membayar setelah melakukan pemeriksaan? 

”Engga bayar.” 

6. Saat periksa, apakah ibu selalu mendapatkan suplemen seperti tablet tambah 

darah? 

"Nggak pernah kekurangan, tiap kontrol pasti dapat obat” 

7. Apakah ibu pernah tidak mendapatkan buku KIA atau alat bantu lain saat 

periksa? 

“Selalu dapat.” 

8. Apakah tempat periksa kehamilan menurut ibu sudah nyaman dan bersih? 

"Menurut saya, ruangan sudah memadai, tapi akan lebih baik kalau dibuat 

lebih luas lagi." 

9. Apakah ibu pernah diperiksa dengan alat seperti tensimeter, USG, atau alat 

dengar detak jantung bayi? 

“Pernah.” 

10. Apakah alat-alat itu tersedia setiap kali ibu periksa? 

"Nggak pernah ada masalah sih, alat-alat kayak USG, timbangan sama tensi 

selalu tersedia dan dipakai waktu periksa” 

11. Apakah ibu merasa pemeriksaannya lengkap dan teratur? 

“Pemeriksaan di sini selalu teratur, jadi saya merasa kehamilan saya selalu 

dipantau dengan baik." 
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12. Menurut anda, apakah pelayanan ANC itu sangat penting bagi ibu? 

“Dengan pelayanan ini kondisi bayi bisa dipantau secara rutin, jadi penting” 

13. Pelayanan apa saja yang diberikan saat melakukan pemeriksaan, apakah (10 T) 

dilakukan? (pemeriksaan fisik (berat badan, tinggi badan, tekanan darah, LILA, 

tinggi fundus uteri, presentasi dan denyut jantung janin), pemberian imunisasi, 

suplementasi TTD minimal 90 tablet, tes laboratorium, penanganan kasus, 

serta konseling) 

“Alhamdulillah, untuk pelayanan yang diberikan kayaknya semuanya 

lengkap.” 

14. Bagaimana alur pelayanan pemeriksaan ANC? 

"Daftar kayak biasa, nunggu nama dipanggil, terus baru masuk ke ruangan 

untuk dicek." 

15. Apakah ada penanganan dan tindak lanjut yang diberikan saat pemeriksaan? 

“Iya ada, kalau ibu hamil gizi kurang pastinya ada tindak lanjut” 

16. Bagaimana pendapat anda tentang penanganan dan tindak lanjut oleh tenaga 

ANC? 

“Sudah bagus.” 

17. Apakah ada pencatatan hasil pemeriksaan ANC? 

“Ada.” 

18. Apakah menurut anda pencatatan hasil pemeriksaan ANC penting? 

“Pencatatan di buku KIA penting supaya riwayat kehamilan tercatat” 

19. Apakah proses KIE penting diberikan dalam pelayanan ANC? 

“Iya.” 

20. Apa saja informasi yang diberikan pada saat pelayanan ANC? 

“Ada dikasih tau informasinya, minum vitamin dan tablet tambah darah yang 

teratur serta makanan yang bagus dan gizi seimbang” 

21. Kapan ibu mengetahui tentang status kehamilannya? 

"Saya periksa ke bidan karena udah telat haid, terus dicek, ternyata udah hamil 

satu bulan." 

22. Apakah anda melakukan pemeriksaan K1-K6 dengan rutin? 

“Iya rutin dek saya datang periksanya” 

23. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pelayanan K1-K6? 
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“Ngga ada dek.” 

24. Apakah ada manfaat yang didapatkan jika melakukan pemeriksaan K1-K6? 

“Penting dek, jadi biar saya tahu bayi sehat apa enggak, perut dicek, tekanan 

darah dicek gitu” 

25. Menurut ibu bagaimana bentuk pelayanan ANC yang telah diberikan 

puskesmas? 

“Baik dan bagus dek.” 

26. Apakah ibu telah merasa puas dengan pelayanan ANC yang diberikan oleh 

puskesmas? 

“Iya, puas” 
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Lampiran  6 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 
Gambar 1 Wawancara dengan Kepala Puskesmas Johan Pahlawan    

 

 

 
           Gambar 2 Wawancara dengan Koordinator KIA 

 

 

 

 

 



 
 

131 
 

     

 

Gambar 3 Wawancara dengan Ibu Hamil/Ibu Rumah Tangga yang pernah 

melakukan pemeriksaan ANC di Puskesmas Johan Pahlawan 

 

 

Gambar 4 Puskesmas Johan Pahlawan 
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Gambar 5 Ruangan Pelayanan ANC 

 

      

Gambar 6 Fasilitas/Peralatan Pelayanan ANC 


